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ABSTRAK

“HUBUNGAN GAMBARAN GEREJA
DENGAN PARTISIPASI WARGA DI DALAM IBADAH KELUARGA
GREJA KRISTEN JAWI WETAN JEMAAT MENGANTI”

Oleh: Akta Putri Kris Prahayu (01190200)

Gereja tidak pernah berhenti bergerak, gereja senantiasa mengalami perubahan, serta selalu
ada pada perjalanan menuju tujuan akhir. Oleh karena itu, gereja perlu melakukan sebuah
perencanaan pembangunan yang strategis dan berkelanjutan demi mewujudkan pertumbuhan dan
perkembangan gereja yang maksimal serta teratur secara struktural dan fungsional bersama dengan
seluruh aspek di dalamnya, termasuk warga jemaat sebagai objek sekaligus subjek yang berdaya
peran. Salah satu bentuk praktis gereja dapat dilihat di dalam kegiatan Ibadah Keluarga yang
menjadi media persekutuan seluruh warga jemaat (mulai dari anak hingga lansia) secara kolektif.
Melalui Ibadah Keluarga, Penulis hendak melihat bagaimana gambaran gereja yang dimiliki oleh
warga jemaat dalam keterlibatan serta partisipasinya di dalam persekutuan serta pelayanan
gerejawi, dalam rangka memaknai keberadaan mereka sebagai umat yang dipanggil dan
dipersekutukan Allah dalam gereja. Untuk melihat seperti apa hubungan antara gambaran gereja
dan partisipasi warga jemaat di dalam Ibadah Keluarga, Penulis menggunakan metode penelitian
lapangan secara kualitatif dengan wawancara bersama tiga belas informan yang terdiri atas majelis
jemaat serta warga jemaat di GKJW Jemaat Menganti. Melalui penelitian sekaligus analisis data
dan interpretasi, diperoleh kesimpulan bahwa gambaran gereja merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi partisipasi warga jemaat di dalam Ibadah Keluarga, sehingga penting bagi gereja
untuk memberikan pemahaman sekaligus pengertian mengenai gambaran gereja yang utuh. Selain
itu, penting juga untuk melibatkan warga jemaat sebagai subjek sekaligus objek di dalam gereja
dalam rangka mewujudnyatakan pembangunan jemaat yang strategis dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Ibadah Keluarga, Partisipasi Warga Jemaat, Gambaran Gereja, Hubungan, GKJW
Jemaat Menganti

Lain-Lain:

vii + 116 halaman, 2023

Daftar Acuan: 42 (1973-2023)

Dosen Pembimbing: Pdt. Handi Hadiwitanto, Ph.D.



ABSTRACT

The church always move forward, the church is always experiencing change, and is always
on the way to the final destination. Therefore, the church needs to carry out a strategic and
sustainable development plan in order to realize the utmost and orderly church growth and
development structurally and functionally along with all aspects of it, including the members of
the congregation as objects and subjects who have the power to play a role. One of the practical
forms of church can be seen in the Family Communion activities which are a medium for gathering
together all members of the congregation (from children to the elderly) collectively. Through
Family Communion, the Author wants to see the kind of image of the church the members of the
congregation have in terms of their involvement and participation in fellowship and ecclesiastical
services, in order to interpret their existence as people called and united by God in the church. In
order to see what the relationship is like between the image of the church and the participation of
congregation members in Family Communion, the Author used qualitative field research methods
with interviews with thirteen informants consisting of the congregation council and congregation
members at GKIJW Menganti. Through this research as well as data analysis and interpretation, it
was concluded that the image of the church is one of the factors that influences the participation
of congregation members in Family Communion, so it is important for the church to provide an
understanding and understanding of the complete image of the church. Apart from that, it is also
important to involve congregation members as subjects and objects in the church in order to realize

strategic and sustainable congregation development.



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Gereja merupakan sebuah organisme yang di dalamnya terdapat realitas organis berupa
manusia-manusia. Dan sebagai organisme, di dalam perjalanan kehidupannya, tentu gereja tidak
akan pernah berhenti bergerak, mengalami pengalaman yang hidup, dan selalu ada pada sebuah
perjalanan menuju tujuan akhir (ecclesia in transitu). Gereja akan senantiasa mengalami
pertumbuhan dan perkembangan, baik secara kuantitas sebagai sebuah proses biologis, maupun
secara kualitas sebagai wujud aktualisasi dan pengembangan diri. Gereja akan berkembang dan
bertumbuh sebagaimana manusia-manusia atau warga jemaat yang ada di dalamnya pun
bertumbuh dan berkembang. Senada dengan hal itu, sebagai organisasi, maka gereja pun
membutuhkan suatu perencanaan pembangunan Yyang strategis dan berkelanjutan agar
pertumbuhan dan perkembangan gereja dapat berjalan dengan baik dan maksimal serta teratur
secara struktural dan fungsional.

Hal ini senada dengan apa yang tertulis dalam Tata dan Pranata Greja Kristen Jawi Wetan,

khususnya dalam Tata Gereja Pasal 4 ayat 2 mengenai Panggilan,

“Greja Kristen Jawi Wetan harus berkarya, melakukan sesuatu, sebagai kawan sekerja Tuhan Allah (Yohanes

5:17; Roma 8:28 dan lain-lain). Greja Kristen Jawi Wetan tidak boleh menjadi gereja yang mandeg dan

mapan, melainkan harus tetap berkarya, sama seperti Tuhan Allahnya yang tetap berkarya”!

Sebagai sebuah gereja yang dipanggil oleh Tuhan Allah untuk ikut serta dalam
melaksanakan karyaNya di dunia ini, Greja Kristen Jawi Wetan secara resmi menyatakan bahwa
dirinya akan senantiasa mengusahakan diri untuk tetap berkarya secara aktual dan dinamis
sebagaimana dunia yang dihidupi oleh warga jemaatnya pun berkembang dan berubah sebagai
bentuk perencanaan pembangunan jemaat yang strategis dan berkelanjutan.

Menurut van Hooijdonk, dalam proses pembangunan, gereja perlu merefleksikan bahwa
Allah adalah pembangun gereja yang terutama dan yang pertama, yang mana di dalam proses
pembangunanNya juga diiringi oleh peran serta manusia (warga jemaat) yang telah diberi karunia
oleh Roh Kudus untuk turut berperan aktif sebagai subjek dan objek pembangunan, demi
tercapainya tujuan gereja sebagai perantara eskatologis dan perwujudan kerajaan Allah di dunia

secara aktual dan kontekstual. Atau secara sederhana dapat disimpulkan bahwa dalam

! Majelis Agung Greja Kristen Jawi Wetan. Tata dan Pranata Greja Kristen Jawi Wetan dan Peraturan Majelis Agung
tentang Badan-Badan Pembantu Majelis. Malang: Majelis Agung Greja Kristen Jawi Wetan, 1996. 15.
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pembangunan gereja, idealnya warga jemaat dilihat dan dijadikan sebagai unsur penting yang
perlu diperhatikan keberadaanya sebagai objek yang dilayani dan dibangun di dalam gereja,
sekaligus sebagai subjek yang berdaya peran dan turut serta berpartisipasi dan terlibat di dalam
pelayanan dan pembangunan gereja.?

Proses perjalanan kehidupan dan perkembangan gereja menunjukkan bahwa sejatinya
gereja benar-benar bukanlah sekadar definisi-definisi semata. Lebih daripada itu, gereja adalah
sebuah pemahaman serta pengalaman yang dihidupi secara nyata oleh setiap pihak di dalam gereja
sebagai suatu persekutuan. Salah satu bentuk praktis gereja sebagai pemahaman serta pengalaman
yang dihidupi secara konkret oleh gereja sebagai suatu persekutuan adalah kegiatan peribadahan.
Ibadah menjadi suatu ekspresi khas gereja, sebab di sana semua unsur yang ada di dalam gereja
hadir dan bersekutu.

Di GKJW, salah satu peribadahan yang rutin dilakukan adalah Ibadah Keluarga (atau biasa
juga disebut Ibadah Brayat, Ibadah Rumah Tangga, Ibadah Patuwen, Ibadah Kémisan, Ibadah
Kelompok atau Rayon, Kebaktian Ideran, dan lain sebagainya). Ibadah Keluarga —begitu penulis
akan menyebutnya di dalam tulisan ini, bagi GKJW yang notabenenya adalah gereja gerakan
warga bukan hanya sekadar ibadah biasa, lebih daripada itu, Ibadah Keluarga bisa disebut sebagai
suatu miniatur gereja atau gereja kecil, bahkan tidak berlebihan jika Ibadah Keluarga dimaknai
sebagai suatu gereja yang konkret dan aktual, sebab di sana, seluruh warga yang terdiri dari warga
anak, remaja, pemuda, dewasa, hingga lansia (seluruh kategorial usia) yang terhimpun di dalam
keluarga-keluarga dapat turut serta, hadir, dan mengambil peran dalam rangka menghidupi,
mengembangkan, serta menggerakkan gereja.

Keberadaan dan perkembangan Ibadah Keluarga pun menjadi dasar berdiri dan
berkembangnya GKJW sebagai sebuah gereja. Sebelum lahir dan diresmikan sebagai sebuah
lembaga dan organisasi, GKJW merupakan sebuah komunitas kecil yang lahir dan berkembang
dari keluarga-keluarga awam yang berkumpul di suatu tempat pada waktu yang telah disepakati
untuk saling membangun relasi dan kedekatan, saling bertukar cerita, berbagi pengalaman,
berdialog, serta berdiskusi sambil merenungkan dan mencari tahu tentang “Elmu Yang Sejati”
yang merujuk pada Injil di dalam semangat kebersamaan dan rasa kekeluargaan. Peristiwa
berkumpulnya orang-orang awam secara berkala ini seiring berjalannya waktu berkembang secara
kualitas menjadi kegiatan Ibadah Keluarga yang berdaya liturgis sekaligus berkembang secara
kuantitas melahirkan sebuah persekutuan yang resmi secara organisasi dan lembaga sebagai

gereja, yakni Greja Kristen Jawi Wetan (GKJW).

2 p.van Hooijdonk, Batu-Batu Yang Hidup, Pengantar ke Dalam Pembangunan Jemaat, ed. oleh Ferd. Heselaars
Hartono, Edisi Keenam (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2000), 8-14.
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Berangkat dari latar belakang ini, Penulis melihat bahwa Ibadah Keluarga dapat menjadi
salah satu media yang bisa dipakai untuk melihat bagaimana gambaran gereja yang dimiliki oleh
semua warga gereja (baik warga jemaat biasa, maupun warga jemaat yang menjabat jabatan-
jabatan gerejawi tertentu) dalam keterlibatan dan partisipasinya pada Ibadah Keluarga, sebab
Ibadah Keluarga menjadi implikasi praktis gereja sebagai persekutuan orang-orang percaya yang
terhimpun di dalam keluarga-keluarga sebagai wujud gereja-gereja kecil saling bertemu dan
berkumpul secara kolektif untuk memaknai keberadaan mereka sebagai sebuah persekutuan yang
satu di dalam iman kepada Allah di dalam gereja. Oleh sebab itu, dalam tulisan ini penulis
mencoba melakukan penelitian tentang gambaran gereja melalui partisipasi warga jemaat di dalam
Ibadah Keluarga.

1.2. Rumusan Masalah

Ibadah Keluarga di GKJW sebagai salah satu bentuk praktis gereja dalam pelaksanaannya
masih belum berjalan ideal dan efektif, seringkali partisipasi dan keterlibatan warga jemaat,
utamanya jemaat awam (yang tidak menjabat jabatan-jabatan tertentu di dalam gereja) —baik
secara perseorangan maupun secara komunal sebagai suatu keluarga cenderung tidak ada atau
masih sangat minim. Peran dan partisipasi mereka seringkali tidak tampak atau cenderung tertutupi
oleh kehadiran dan peran para pelayan gereja (pendeta, penatua, diaken, dan badan pembantu
majelis jemaat lainnya). Bahkan, seringkali warga jemaat awam hanya dianggap sebatas objek
pelayanan dan pembangunan gereja saja. Tetapi, meskipun realitas yang terjadi demikian, kedua
pihak yang ada di dalam gereja (para pelayan yang akan selanjutnya akan ditulis dengan sebutan
majelis jemaat dan badan pembantu serta warga jemaat) tidak bisa serta merta disalahkan, dituduh,
atau dipandang secara negatif. Majelis jemaat dan badan pembantu tidak bisa disalahkan atau
dituduh atas perannya yang cenderung lebih dominan. Begitu pula warga jemaat yang tidak dapat
serta merta dipandang tidak memiliki daya peran dan partisipasi sama sekali. Yang perlu disadari
adalah bahwa ada begitu banyak kemungkinan yang memengaruhi mengapa situasi yang tidak
ideal ini dapat terjadi di dalam gereja. Misalnya, karena kurangnya gambaran gereja yang utuh,
terutama mengenai pengetahuan atau kesadaran tentang keterlibatan seluruh warga gereja dalam
partisipasi dan pelayanan di gereja. Boleh jadi selama ini, salah satu atau kedua pihak (majelis
jemaat dan badan pembantu serta warga jemaat) memandang bahwa yang bertanggung jawab
untuk memikirkan dan mengusahakan pelayanan serta pembangunan gereja hanyalah majelis
jemaat dan badan pembantu, atau di saat yang sama warga jemaat juga hanya dilihat atau melihat
dirinya sendiri sebagai objek yang hanya dilayani dan dibangun oleh majelis jemaat dan badan

pembantu di dalam gereja, sehingga ada kecenderungan mereka memilih untuk menerima,
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kemudian memilih untuk manut, pasrah, diam, bahkan masa bodoh dalam kegiatan pelayanan yang
ada.

Terhadap kemungkinan mengenai kurangnya konsep, gambaran, dan pemaknaan tentang
gereja dalam kehidupan dan kegiatan bergereja yang dimiliki oleh warga jemaat, baik yang awam
maupun yang memiliki jabatan-jabatan tertentu masih kurang yang menyebabkan kurangnya
partisipasi dan keterlibatan seluruh warga jemaat di dalam gereja, Penulis hendak mencoba melihat
keterkaitan antara gambaran gereja dengan partisipasi di dalam Ibadah Keluarga sebagai sebuah
implikasi praktis gereja secara aktual di konteks jemaat tertentu dalam rangka melihat
kemungkinan keterhubungan atau pun ketidakterhubungan antara gambaran gereja dengan
partisipasi warga jemaat di dalam Ibadah Keluarga. Dalam hal ini, Penulis memilih konteks Greja
Kristen Jawi Wetan (GKJW) Jemaat Menganti, sebab melihat bahwa GKJW Jemaat Menganti
merupakan jemaat mandiri yang baru saja didewasakan, sehingga perlu mengetahui situasi aktual
yang ada di dalam kehidupan dan dinamika jemaat dalam rangka memetakan konsep atau
gambaran gereja yang dihidupi oleh warga jemaat untuk memaksimalkan partisipasi dan

keterlibatan warga jemaat di dalam Ibadah Keluarga.

1.3.  Pertanyaan Penelitian
Berangkat dari masalah yang telah dipaparkan, penulis merumuskan beberapa pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana partisipasi warga GKJW Jemaat Menganti di dalam Ibadah Keluarga?
2. Gambaran gereja seperti apa yang dihidupi warga GKJW Jemaat Menganti?
3. Bagaimana hubungan antara gambaran gereja dengan partisipasi warga GKJW Jemaat

Menganti di dalam Ibadah Keluarga?

1.4.  Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana partisipasi warga GKJW Jemaat
Menganti di dalam Ibadah Keluarga sekaligus menguraikan dan menjelaskan bagaimana warga
GKJW Jemaat Menganti menghidupi gambaran gereja sebagai suatu persekutuan dan bagaimana
korelasi antara gambaran tersebut dengan partisipasi warga jemaat dalam Ibadah Keluarga dan
gambaran gereja yang dimiliki dan dihidupi. Melalui penelitian ini, diharapkan gereja dapat
mampu memetakan konsep atau gambaran gereja yang dihidupi oleh warga jemaat yang sesuai
dengan konteks yang ada dalam rangka memaksimalkan dan meningkatkan partisipasi warga di
dalam Ibadah Keluarga.



1.5.  Judul Penelitian
Berdasarkan pada uraian yang telah disampaikan di dalam latar belakang dan rumusan

masalah, maka judul penelitian yang penulis usulkan adalah:

Hubungan Gambaran Gereja
dengan Partisipasi Warga di dalam Ibadah Keluarga
Greja Kristen Jawi Wetan Jemaat Menganti

1.6. Batasan Masalah

Pada bagian rumusan masalah, Penulis telah memaparkan bahwa tulisan ini akan
membahas mengenai hubungan antara gambaran gereja yang memengaruhi partisipasi warga di
Ibadah Keluarga. Topik ini tentu tidak hanya dihadapi oleh sebuah gereja saja, namun pada tulisan
ini, Penulis membatasi penelitian hanya dalam konteks GKJW Jemaat Menganti melalui proses
wawancara dengan warga jemaat asal GKJW Jemaat Menganti. GKJW Jemaat Menganti pilih
menjadi konteks penelitian sebab merupakan jemaat mandiri yang baru saja didewasakan,
sehingga perlu mengetahui situasi yang aktual di dalam kehidupan dan dinamika jemaat dalam
rangka memetakan konsep atau gambaran gereja yang dihidupi oleh warga jemaat untuk
memaksimalkan partisipasinya di dalam Ibadah Keluarga sebagai bentuk usaha pembangunan

jemaat yang strategis dan berkelanjutan.

1.7.  Metodologi Penelitian

Gereja sebagai sebuah persekutuan berarti bahwa setiap orang di dalamnya akan berperan
sebagai partisipan-partisipan yang saling berperan menjadi subjek sekaligus objek pembangunan
jemaat. Dan dalam rangka melakukan pembangunan secara berkelanjutan, maka orang-orang di
dalam gereja perlu memiliki lima unsur pembangunan gereja yang meliputi gambaran Allah,
gambaran manusia dan masyarakat, gambaran gereja, model kepemimpinan, dan model tindakan
metodis.? Pada penelitian ini akan diteliti mengenai salah satu unsur pembangunan gereja, yakni
gambaran gereja melalui metode penelitian lapangan secara kualitatif dengan melakukan
wawancara* secara langsung bersama dengan tiga belas informan yang terdiri atas seorang

pendeta, tujuh majelis jemaat dan badan pembantu, dan lima warga GKJW Jemaat Menganti

3 Gerben Heitink, Teologi Praktis (Yogyakarta: Kanisius, 1999), 214.
4 Rekaman hasil wawancara dapat diakses melalui link:
https://drive.google.com/drive/folders/1Vfx0gJkgXMja7caY8RBIKNbtvKOhktdR?usp=share_link
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sebagai partisipan-partisipan yang berperan menjadi subjek sekaligus objek pembangunan jemaat,
secara khusus GKJW Jemaat Menganti yang menjadi konteks penelitian Penulis.

Dalam melakukan proses wawancara, terlebih dahulu Penulis akan menyusun rancangan
penelitian yang berisi penjelasan mengenai fenomena dan realita yang akan diteliti di dalam gereja,
tujuan penelitian yang hendak dicapai Penulis, pemaparan tentang teknis penelitian, serta
pertanyaan-pertanyaan kunci yang hendak diketahui jawabannya oleh Penulis dari informan yang
telah ditentukan. Setelah rancangan penelitian disusun dan dibuat, Penulis akan menghubungi
Pelayan Harian Majelis Jemaat (PHMJ) GKJW Jemaat Menganti dalam rangka meminta izin untuk
melakukan penelitian sebelum nantinya benar-benar melakukan wawancara bersama dengan
informan yang telah ditentukan.

Setelah proses wawancara dan penggalian informasi tentang objek penelitian selesali,
Penulis akan melakukan analisis data dengan mereduksi untuk menemukan inti informasi
informan mengenai indikator yang hendak Penulis capai agar dapat menemukan
penafsiran/interpretasi dan kesimpulan yang tepat serta sesuai dengan informasi yang diberikan

informan mengenai subjek dan objek penelitian.

1.8.  Sistematika Penelitian
Bab 1: Pendahuluan
Pada bagian ini, Penulis memaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah,
pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, judul penelitian, batasan permasalahan,

metodologi penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab 2: Konsep Gambaran Gereja dan Ibadah Keluarga

Pada bab ini akan ditulis mengenai deskripsi tentang gereja serta ibadah yang akan
bermuara pada pemaparan mengenai keterkaitan antara Ibadah Keluarga dan gambaran
tentang gereja. Pemaparan yang ditulis pada bab ini menjadi dasar untuk melakukan

analisis dan refleksi teologis di bab berikutnya.

Bab 3: Gambaran Gereja dan Partisipasi dalam Ibadah Keluarga di GKJW Jemaat
Menganti

Di bab ini, Penulis akan memaparkan mengenai analisis tentang konsep, gambaran, dan
pemaknaan terhadap gereja melalui tingkat partisipasi warga GKJW Jemaat Menganti di
dalam Ibadah Keluarga melalui pemaparan tentang profil gereja, konteks warga sekaligus

profil warga yang menjadi informan Penulis, serta analisis terhadap data penelitian.



Bab 4: Refleksi Teologis

Bab ini berisi refleksi teologis yang dilakukan Penulis terhadap hasil penelitian dan analisis
tentang konsep, gambaran, dan pemaknaan terhadap gereja melalui tingkat partisipasi
warga GKJW Jemaat Menganti di dalam lIbadah Keluarga yang dilakukan pada bab

sebelumnya.

Bab 5: Penutup

Pada bagian penutup, Penulis akan menuliskan kesimpulan dari penelitian yang telah
dilakukan sekaligus akan disampaikan saran-saran praktis yang diharapkan bisa digunakan
untuk merencanakan pembangunan jemaat yang strategis dan berkelanjutan di GKJW

Jemaat Menganti.



BAB 5
PENUTUP

Pada bab terakhir atau penutup ini, Penulis akan membagi ke dalam dua bagian yang terdiri
atas bagian kesimpulan yang berisi kesimpulan atau temuan terhadap pertanyaan-pertanyaan
penelitian yang didapatkan melalui penelitian yang telah dilakukan di GKJW Jemaat Menganti,

serta bagian saran yang ditujukan kepada gereja dan umum.

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai hubungan gambaran gereja yang dimiliki
oleh warga GKJW Jemaat Menganti dengan partisipasi mereka di dalam Ibadah Keluarga, pada
bagian ini akan disampaikan kesimpulan yang merupakan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan

yang telah diajukan Penulis pada Bab 1.

1. Partisipasi Warga GKJW Jemaat Menganti di Dalam Ibadah Keluarga

Melalui penelitian yang dilakukan melalui wawancara kepada informan yang
merupakan warga GKJW Jemaat Menganti yang mengalami dan melakukan lbadah
Keluarga didapatkan kesimpulan bahwa partisipasi warga GKJW Jemaat Menganti di
dalam Ibadah Keluarga masih belum maksimal. Dibanding total jumlah warga GKJW
Jemaat Menganti secara keseluruhan, kehadiran warga di dalam Ibadah Keluarga masih
jauh dari kata cukup, yakni hanya mencapai setengah dari jumlah keseluruhan warga total.

Kurang maksimalnya partisipasi warga GKJW Jemaat Menganti ini tidak hanya
terjadi dalam hal kehadiran saja, tetapi juga dalam keterlibatan mereka di dalam pelayanan
dan aktivitas di dalam Ibadah Keluarga. Berdasarkan data yang diperolah, diketahui bahwa
terdapat kecenderungan warga jemaat, utamanya warga jemaat awam untuk tidak mau
terlibat atau menghindar dari pelayanan di dalam Ibadah Keluarga. Hal ini mengakibatkan
pelayanan di dalam Ibadah Keluarga hanya melibatkan orang-orang tertentu atau “orang

yang itu-itu saja”.

2. Gambaran Gereja Yang Dihidupi Warga GKJW Jemaat Menganti
Melalui berbagai pengalaman yang telah dialami dan dimiliki, tentu ada beraneka
ragam gambaran atau pemaknaan yang dimiliki oleh setiap warga GKJW Jemaat Menganti
terhadap gereja. Namun, berdasar pada penelitian dan analisis yang telah dilakukan,

setidaknya ditemukan beberapa gambaran yang seragam dan senada, yakni gambaran
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gereja sebagai Patunggilan kang Nyawiji yang terkait erat dengan gambaran gereja sebagai
Tubuh Kristus, gambaran gereja sebagai Ekklesia, dan konsep Ecclesia in Transitu.

Gambaran gereja sebagai Patunggilan kang Nyawiji yang terkait dengan gambaran
gereja sebagai Tubuh Kristus yang dimiliki oleh warga GKJW Jemaat Menganti berarti
bahwa setiap orang yang ada di dalam gereja merupakan anggota-anggota Tubuh Kristus
yang hidup dan Dbergerak bersama-sama untuk saling mengisi, melengkapi, dan
mencukupkan antara satu dengan yang lain di dalam persekutuan, sesuai dengan talenta
dan kemampuan yang dimiliki bersama dengan Yesus Kristus sebagai Kepalanya, dalam
rangka mewujudnyatakan kasih dan Kerajaan Allah di dunia ini secara nyata bersama
dengan sesama manusia dan sesama ciptaan. Gambaran lainnya adalah gambaran Gereja
sebagai Ekklesia. Gambaran ini berarti bahwa setiap orang yang ada di dalam gereja
merupakan orang-orang percaya yang telah dipanggil dan dipilih oleh Tuhan besama
dengan orang percaya lainnya. Selain gambaran-gambaran tersebut, melalui penelitian
yang telah dilakukan, Penulis menemukan bahwa GKJW Jemaat Menganti juga telah
menghidupi gambaran gereja sebagai Ecclesia in Transitu yang terkait dengan keterbukaan
gereja di dalam masa pengembaraan atau sebagai gereja urban yang didatangi oleh banyak
orang dari berbagai latar belakang budaya, suku, kepercayaan, dan daerah, sekalipun hal
tersebut tidak disebutkan secara eksplisit.

. Pengaruh gambaran gereja dengan partisipasi warga GKJW Jemaat Menganti di
dalam Ibadah Keluarga

Melalui penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa gambaran gereja menjadi
salah satu faktor yang turut memengaruhi bagaimana partisipasi warga jemaat di dalam
Ibadah Keluarga. Berdasarkan data dan analisis, ditemukan realitas yang menunjukkan
bahwa gambaran atau pemaknaan gereja yang dimiliki warga jemaat memengaruhi
bagaimana pemaknaan dan partisipasinya di dalam Ibadah Keluarga. Gambaran warga
terhadap gereja sebagai Patunggilan kang Nyawiji berkonsekuensi pada keterlibatan dan
ketidakterlibatannya di dalam Ibadah Keluarga. Bagi mereka yang menyadari bahwa
mereka merupakan anggota Tubuh Kristus yang dipersatukan bersama dengan Yesus
Kristus sebagai Kepala mengakibatkan mereka secara sadar dan terbuka hadir serta terlibat
di dalam setiap kegiatan dan pelayanan gerejawi, termasuk di dalam Ibadah Keluarga,
sedangkan bagi mereka yang memiliki kesadaran yang tidak utuh cenderung hanya
memilih kegiatan dan pelayanan gerejawi tertentu saja, sehingga merasa tidak wajib hadir

serta terlibat di dalam Ibadah Keluarga.
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Selain gambaran gereja sebagai Patunggilan kang Nyawiji yang tidak utuh,
gambaran gereja sebagai ekklesia yang tidak utuh pun berkonsekuensi pula dalam
ketidakterlibatan warga Jemaat di dalam Ibadah Keluarga. Ketidakutuhan ini
mengakibatkan terjadinya partisipasi serta keterlibatan yang situasional dan transaksional.
Ada kecenderungan warga Jemaat untuk melihat undangan Tuhan Allah kepada mereka
hanya sebatas undangan dalam rangka bersekutu bersama saja, bukan secara utuh untuk
membangun hubungan bersama dengan Tuhan secara vertikal sekaligus dalam kehidupan
bersama dengan manusia lain sebagai sesama orang yang percaya, dipilih, serta dipanggil
Tuhan Allah secara sosial atau horizontal. Sehingga, ketika berkumpul bersama di dalam
Ibadah Keluarga, mereka hanya cukup hadir dan fokus pada pelayanan Firman Tuhan,

tanpa memperhatikan kehidupan bersama di dalam ikatan persekutuan.

5.2. Saran

Pada bagian akhir dalam tulisan dan penelitian mengenai hubungan gambaran gereja yang
dimiliki oleh warga GKJW Jemaat Menganti dengan partisipasi mereka di dalam Ibadah Keluarga,
Penulis akan memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi pertimbangan untuk
gereja dan terhadap penelitian lanjutan yang mungkin akan dilakukan mengenai topik atau konteks

yang Penulis pakai dan pilih pada tulisan ini.

1. Saran untuk Gereja

Berdasarkan analisis dan refleksi yang telah dilakukan penulis mengenai hubungan
gambaran gereja yang dimiliki oleh warga GKJW Jemaat Menganti dengan partisipasi
mereka di dalam Ibadah Keluarga, terdapat saran yang dapat menjadi pertimbangan bagi
gereja untuk memaksimalkan partisipasi warga di dalam kegiatan gerejawi, khususnya
Ibadah Keluarga, yakni:
Mulai mengupayakan gereja yang lebih terbuka terhadap berbagai gambaran gereja yang
dimiliki oleh warga jemaat, namun tetap memiliki konsep dan gambaran yang dipegang
sebagai prinsip dalam bergereja. Gereja dapat membuat program yang mulai melibatkan
warga jemaat, sehingga gereja tidak lagi terjebak dalam kecenderungan bergereja dari atas,
namun saling terhubung (relasional), terbuka, menerima keautentikan, dan percaya. Hal ini
dapat diwujudkan dengan melakukan pembinaan dan pengajaran terhadap gambaran gereja
melalui khotbah.
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2. Saran terhadap Penelitian Selanjutnya

Pada saat melakukan penulisan dan penelitian mengenai topik hubungan gambaran

gereja yang dimiliki oleh warga GKJW Jemaat Menganti dengan partisipasi mereka di

dalam Ibadah Keluarga, Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih belum sempurna dan

terdapat beberapa kekurangan. Oleh karena itu, Penulis akan memberikan beberapa saran

yang dapat diperhatikan dan dipakai apabila di kemudian hari akan ada penelitian lanjutan

mengenai topik atau pun konteks yang telah dipakai dan dipilih Penulis pada tulisan ini.

Saran-saran tersebut antara lain:

a.

Melakukan riset terlebih dahulu mengenai profil narasumber yang akan dijadikan
sebagai informan. Pada penelitian ini, Penulis menyadari kurang bervariasinya umur
dan generasi para informan. Dalam tulisan ini informan yang dominan adalah warga
dewasa pertengahan (sekitar usia 50 tahun), sedangkan sisanya adalah warga dewasa
awal dan pemuda. Sehingga jika ada penelitian lanjutan, diharapkan usia dan generasi
narasumber yang berperan sebagai informan akan lebih beragam, sehingga pandangan
serta pendapat setiap usia dan generasi dapat terakomodir secara seimbang.

Membuat pertanyaan-pertanyaan dengan bahasa yang lebih mudah dipahami oleh
informan. Dalam melakukan penelitian bersama dengan informan, ditemui beberapa
kendala seperti kurang terjawabnya maksud dari pertanyaan yang diajukan serta
adanya jawaban rangkap dari informan terhadap satu pokok pertanyaan. Sehingga
apabila akan diadakan lagi penelitian lanjutan, maka pertanyaan-pertanyaan yang akan
diajukan perlu diperiksa dan dibahasakan secara lebih komunikatif agar mudah

dipahami dan ditangkap maksudnya oleh informan.
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